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ABSTRACT

This study aims to develop a Matific-assisted mathematics e-
module to increase elementary school students' learning interest in
plane geometry. The method used is research and development
(R&D) with the ADDIE model. The resulting e-module product was
validated by material experts and media experts to determine the
level of validity, then tested through implementation to determine

Keywords: the practicality and effectiveness of the product on fourth-grade
E-module, mathematics, students at SDIT Al-Azhar Kediri. The results of the study indicate
Matific, learning  interest, that the Matific-assisted mathematics e-module is valid, practical,
elementary school and effective to be used to increase elementary school students’

learning interest. The results of the material expert validation show
a percentage of 80% in the "valid" category, while the media expert
validation shows 86.4% in the "very valid" category. The
practicality of the e-module is shown through the results of teacher
responses of 86.6% and student responses of 85.7%, both of which
are in the "very practical" category. The effectiveness of the e-
module was analyzed by comparing the mean value of learning
interest before and after using the e-module which showed an
increase from 66.94 to 80.95 with a significance value of the Paired
Sample T-Test of 0.001 < 0.05 and an N-Gain value of 0.40 in the
"quite effective"” category.

Pengembangan E-Modul Matematika berbantuan Matific untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar

ABSTRAK

Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-modul matematika
berbantuan Matific untuk meningkatkan minat belajar siswa
sekolah dasar pada materi bangun datar. Metode yang digunakan
adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model
ADDIE. Produk e-modul yang dihasilkan divalidasi oleh ahli
materi dan ahli media untuk mengetahui tingkat kevalidan,
kemudian diuji melalui implementasi untuk mengetahui
kepraktisan dan keefektifan produk pada siswa kelas IV di SDIT
Al-Azhar Kediri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul
matematika berbantuan Matific wvalid, praktis, dan efektif
digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar.
Hasil validasi ahli materi menunjukkan persentase 80% berkategori
“valid”, sedangkan validasi ahli media 86,4% berkategori “sangat
valid”. Kepraktisan e-modul ditunjukkan melalui hasil respons guru
sebesar 86,6% dan respons siswa sebesar 85,7%, yang keduanya
berkategori “sangat praktis”. Keefektifan e-modul dianalisis

E-modul, matematika, Matific,
minat belajar, sekolah dasar
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melalui perbandingan nilai mean minat belajar sebelum dan
sesudah penggunaan e-modul yang menunjukkan peningkatan dari
66,94 menjadi 80,95 dengan nilai signifikansi uji Paired Sample T-
Test sebesar 0,001 < 0,05 serta nilai N-Gain 0,40 berkategori
“cukup efektif”.

1. INTRODUCTION

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang memiliki peran penting dalam
membentuk kemampuan berpikir logis [1], kritis [2], kreatif [3], dan analitis siswa [4].
Pembelajaran matematika tidak hanya sekadar mengajarkan angka dan rumus, tetapi lebih dari itu
bertujuan untuk melatih siswa memecahkan masalah, menarik kesimpulan, dan membuat
keputusan berdasarkan analisis yang rasional. Melalui pembelajaran matematika, peserta didik juga
dilatih untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, serta memahami
keterkaitan antar konsep dalam kehidupan nyata [5]. Oleh karena itu, matematika menjadi fondasi
penting dalam pengembangan kemampuan kognitif anak sejak dini. Akan tetapi, keberhasilan
pembelajaran matematika tidak semata-mata bergantung pada kemampuan kognitif melalui hasil
belajar siswa, tetapi juga sangat memungkinkan bahwa keberhasilan pembelajaran matematika
dipengaruhi oleh minat siswa terhadap pembelajaran matematika.

Minat belajar adalah dorongan mental dan emosional yang menyebabkan siswa merasakan
kegembiraan, ketertarikan, dan dorongan untuk terlibat dalam proses belajar [6]. Siswa yang
memiliki minat belajar tinggi menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, berani bertanya, aktif dalam
diskusi, dan memiliki dorongan kuat untuk menyelesaikan suatu persoalan meskipun menghadapi
kesulitan [7]. Siswa akan menikmati proses belajar dan tidak mudah menyerah ketika menemui
hambatan. Sedangkan, siswa yang kurang berminat menunjukkan sikap pasif, mudah bosan, tidak
fokus, dan menghindari tugas sekolah karena menganggap belajar sebagai beban [8]. Kondisi ini
sering dijumpai pada pembelajaran matematika yang dianggap sulit, abstrak, dan kurang menarik
untuk dipelajari. Minat belajar siswa terhadap matematika dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
meliputi lingkungan belajar [9], strategi pembelajaran yang digunakan guru [10], dan bahan ajar
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran [11]. Sehingga, pembelajaran yang kurang variatif,
monoton, dan tidak kontekstual akan membuat siswa kurang tertarik untuk mengikuti pelajaran.
Begitupun dengan penggunaan bahan ajar yang hanya berisi teks panjang dan soal latihan tanpa
visualisasi menarik juga cenderung membuat siswa merasa bosan dan tidak termotivasi.

Namun, seiring dengan perkembangan teknologi di dunia pendidikan, pemanfaatan bahan
ajar berbasis digital menjadi alternatif inovatif yang mampu meningkatkan kualitas dan efektivitas
pembelajaran [12]. Bahan ajar digital menyajikan materi secara visual dan interaktif melalui
kombinasi teks, warna, gambar, animasi, simulasi hingga aktivitas berbasis game edukasi [13].
Sehingga, proses belajar lebih menarik dan menyenangkan, mudah dipahami, serta mendorong
siswa belajar secara mandiri. Salah satu bentuk bahan ajar digital yang berkembang adalah modul
elektronik (e-modul). E-modul merupakan modul ajar yang disajikan dalam format digital dan
dapat diakses melalui perangkat teknologi seperti komputer, laptop, tablet, dan smartphone [14].
E-modul memiliki keunggulan praktis, fleksibel, dan interaktif karena dapat disisipi multimedia,
latihan interaktif, serta penilaian otomatis yang membuat siswa lebih tertarik dan terlibat aktif
dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di SDIT Al-Azhar Kediri, diketahui siswa sering terlihat tidak
fokus, kurang antusias, dan tidak menunjukkan minat belajar yang kuat. Siswa tidak antusias saat
pembelajaran berlangsung dan cenderung pasif ketika diminta mengemukakan pendapat atau
menyelesaikan soal secara mandiri. Selain itu, guru masih menggunakan modul ajar konvensional
dalam bentuk cetak yang berisi penjelasan teoritis dan latihan soal tanpa didukung media digital
atau aktivitas interaktif. Hal ini menyebabkan siswa kurang tertarik dan merasa pembelajaran
matematika monoton. Berdasarkan kondisi tersebut, perlu adanya pengembangan bahan ajar e-
modul inovatif yang mengintegrasikan teknologi digital dan berbentuk interaktif agar mampu
membangkitkan minat belajar siswa terhadap matematika.
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Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar digital
memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat belajar siswa. Penelitian oleh Istiqomabh,
Aristiyo, dan Amalia [15] menghasilkan e-modul aritmatika sosial bermuatan etnomatematika
yang tidak hanya valid dan praktis, tetapi juga terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar
siswa. Penelitian lain oleh Putri, Susandi, dan Zativalen [16] mengembangkan e-modul berbasis
flipbook yang dinilai sangat layak, praktis, serta efektif dalam meningkatkan minat baca siswa
sekolah dasar, dibuktikan melalui peningkatan hasil angket respon dan aktivitas belajar siswa pada
uji coba terbatas maupun lapangan. Selain itu, Itqan dan Rhamadlani [17] mengembangkan e-
modul berbasis EPUB pada materi pola bilangan untuk siswa kelas VIII, dan hasil validasi serta
uji coba menunjukkan bahwa produk tersebut sangat valid serta efektif dalam meningkatkan minat
belajar siswa selama proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan dan tinjauan terhadap penelitian sebelumnya, meskipun
pengembangan bahan ajar digital seperti e-modul berbasis EPUB, etnomatematika, maupun
flipbook terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar, namun belum
ditemukan penelitian yang memanfaatkan platform Matific dalam pengembangan modul ajar
digital untuk mendukung pembelajaran matematika di sekolah dasar. Padahal, Matific memiliki
fitur game-based learning, simulasi interaktif, soal kontekstual, serta real-time feedback yang
mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan mengembangkan modul ajar digital berbantuan Matific sebagai inovasi
pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar dengan mengetahui tingkat
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan e-modul.

2. METHOD

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (R&D) yang bertujuan untuk
menghasilkan produk sekaligus menguji tingkat keefektifannya [18]. Model pengembangan yang
digunakan yaitu ADDIE, karena menyediakan alur kerja yang sistematis, terstruktur, dan sesuai
untuk merancang serta mengembangkan media pembelajaran inovatif sehingga produk yang
dihasilkan relevan dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran.

Gambar 1. Langkah-langkah Model Pengembangan ADDIE

Prosedur penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan utama,
yaitu: (1) Analysis, dilakukan untuk menggali kebutuhan dan mengidentifikasi permasalahan
sebagai dasar pengembangan e-modul berbantuan Matific; (2) Design, yaitu merancang struktur
dan tampilan e-modul; (3) Development, berupa pembuatan produk serta proses validasi oleh ahli
materi dan ahli media; (4) Implementation, yaitu menguji penggunaan e-modul dalam
pembelajaran guna melihat respons dan keefektifannya; serta (5) Evaluation, meninjau sejauh
mana program berjalan dengan baik untuk memastikan tujuan tercapai serta menemukan bagian
yang masih perlu ditingkatkan.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan ADDIE yang dilaksanakan
melalui tahapan-tahapan yang diuraikan berikut.
Analysis

Dari kegiatan observasi dan wawancara kepada guru mata pelajaran matematika, SDIT Al-
Azhar Kediri menggunakan kurikulum merdeka dalam kegiatan pembelajarannya. Kegiatan
pembelajaran di kelas masih menggunakan metode ceramah dengan contoh-contoh soal dan bahan
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ajar berupa LKS saja. Belum ada pemanfaatan penggunaan teknologi dalam pembelajaran
matematika, sehingga diperlukan pengembangan bahan ajar yang interaktif berupa e-modul digital.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Dewi [19], yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
hanya mengandalkan ceramah sering membuat siswa bersikap pasif dan kurang tertarik dalam
memahami matematika dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian Hermawan [20] menemukan
bahwa penggunaan LKS pada pembelajaran matematika merupakan media pembelajaran yang
digunakan kurang variatif sehingga siswa kurang antusias dalam pembelajaran dan cenderung tidak
memperhatikan guru.
Design

Pada tahap design, dilakukan analisis dan penentuan materi yang akan dikembangkan ke
dalam e-modul. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi bangun datar yang
termuat dalam mata pelajaran matematika sekolah dasar. Selanjutnya dilakukan proses
perancangan e-modul yang mencakup 3 bagian yang meliputi pendahuluan, inti, dan penutup. Pada
bagian pendahuluan, terdapat cover depan e-modul, sampul dalam yang berisi identitas e-modul,
kata pengantar, daftar isi, peta konsep, petunjuk penggunaan e-modul dan capaian pembelajaran.
Selanjutnya pada bagian Inti, berisi uraian materi bangun datar, rangkuman, dan latihan soal
berbantuan aplikasi Matific. Sedangkan, pada bagian penutup terdapat penilaian diri dan daftar
pustaka. Pada tahap desain ini juga disusun instrumen penelitian yang meliputi lembar validasi,
angket kepraktisan, serta instrumen untuk mengukur keefektifan e-modul dalam meningkatkan
minat belajar siswa.
Development

Rancangan awal e-modul yang telah disusun kemudian dikembangkan lebih lanjut dengan
berpedoman pada prinsip-prinsip pengembangan modul pembelajaran. Dalam proses
pengembangannya, e-modul ini dirancang menggunakan aplikasi Canva.

- R rilihat beragam hal baru. >
-
Q-
o 00006 & -
i | il - ‘\{'o

Gambar 2. Tampilan Awal Aplikasi Canva

Setelah proses pengembangan selesai, e-modul kemudian diekspor dalam bentuk tautan dan
file PDF untuk selanjutnya dilakukan proses validasi oleh para ahli.

Tabel 1. Desain E-Modul yang Telah Dikembangkan

E-MODUL

Mll\mTNEmlﬁIAEKA Halaman Cover
e Di dalam halaman cover, terdiri atas judul e-modul,
V) identitas pengguna, materi yang digunakan, dan gambar yang
QL 6.9 sesuai dengan materi pembelajaran.

@3 R

=Y a0 3 A (== I+ A

Halaman Identitas E-Modul
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[ ] Di dalam halaman identitas e-modul terdapat logo

ﬁ“ﬂ kampus dari penyusun dan nama penyusun e-modul.

BANGUN DATAR

MATEMATIKA KELAS IV

Penyusun
Putri Melinda Rahmawat, . Pd.

il
Dr. Eni Setyowatl, 5. Pd., M.M,

—ry
A Halaman CP, TP & ATP

Halaman Capaian (CP) pembelajaran berisi kompetensi
pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik dalam
pembelajaran matematika materi bangun datar. Tujuan
Pembelajaran (TP) memuat rincian kemampuan yang perlu
dikuasai siswa selama mengikuti pembelajaran. Sementara itu,
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) berisi urutan sistematis dari
N tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik secara

bertahap.

TUTUAN PEMBELAJARAN

Halaman Materi
Halaman materi berisi sub materi yang masing-
mmasingnya terdiri dari penjabaran materi yang disertai dengan
contoh-contohnya.

Halaman Rangkuman
Halaman rangkuman berisi poin-poin pokok yang
mewakili pada setiap bagian materi yang disajikan pada e-
modul.
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Halaman Latihan Soal
Halaman ini berisi latihan soal berbasis permainan di
aplikasi Matific dan petunjuk pengerjaan latihan soal.

7 Kejakan deegan sekoama dam el karers prmaman tah. daget dulongs
8 b vk selcnt e, dopel Tt o st b ke dars

Halaman Penilaian Diri
Halaman ini berisi tabel pernyataan yang dapat
digunakan peserta didik untuk menilai pemahaman mercka
setelah mempelajari materi bangun datar melalui e-modul.

Ya |Tidak

DAFTARPUSTAKA
Halaman Daftar Pustaka

Halaman ini rujukan yang digunakan dalam penyusunan
materi, penyusunan kegiatan pembelajaran, serta pendukung
teori pada e-modul.

Setelah proses pengembangan e-modul selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan
validasi oleh ahli materi dan ahli media menggunakan instrumen penilaian yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Penilaian kelayakan e-modul oleh ahli materi menunjukkan rata-rata persentase 80%
yang menempatkannya dalam kategori “valid”. Sementara itu, hasil penilaian dari ahli media
menghasilkan rata-rata 86,4%, sehingga berkategori “sangat valid”. Hasil ini menunjukkan bahwa
isi materi telah dianggap sesuai dan akurat oleh ahli materi, sementara desain serta aspek tampilan
telah memenuhi standar penyajian menurut ahli media.

Implementation

Setelah e-modul dinyatakan valid oleh para ahli, tahap berikutnya adalah implementasi
untuk melihat kelayakan penggunaan produk dalam pembelajaran. Sasaran implementasi uji
produk e-modul adalah siswa kelas IV di SDIT Al-Azhar Kediri dan melibatkan satu guru
matematika sebagai praktisi untuk memberikan penilaian terhadap penerapan e-modul dalam
proses belajar mengajar. Berikut merupakan langkah-langkah implementasi penggunaan e-modul
matematika berbantuan Matific:
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1. Memberikan link e-modul berbantuan Matific https://anyflip.com/zvbya/satj/ dan
membagikan ke siswa. Ketika siswa memasuki laman tersebut, akan menampilkan cover
dari e-modul.

2. Selanjutnya, siswa dapat memulai menggunakan e-modul berbantuan Matific sesuai
dengan petunjuk penggunaan e-modul dengan pendampingan.

Melalui pelaksanaan uji produk tersebut, diperoleh informasi mengenai tingkat kepraktisan
e-modul yang dianalisis dari hasil angket respons guru dan angket respons siswa. Selain itu, tahap
ini juga bertujuan untuk menilai keefektifan e-modul dalam meningkatkan minat belajar
matematika siswa dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penggunaan e-modul
berbantuan Matific.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penggunaan e-modul dalam pembelajaran
berjalan dengan sangat baik. Hal tersebut terlihat dari rata-rata persentase pada lembar angket
respon guru dan angket respon siswa yang masing-masing mencapai 86,6% dan 85,7% dengan
kategori “sangat praktis”. Temuan ini mengindikasikan bahwa e-modul tersebut telah memenuhi
kriteria kepraktisan dalam kegiatan belajar mengajar.

Adapun efektivitas e-modul diperoleh melalui perbandingan hasil pra-minat dan pasca-
minat siswa sebelum dan sesudah menggunakan e-modul terlihat pada Gambar 2 dibawah ini
dengan melalui analisis uji Paired Sample T-Test.

Paired Samples Test
Paired Differences

315% nfidence Interval of the
atd E Difference

Std. Error

Mean Std. Deviation Mear Lower Upper t df ig. (2-tailed)

Pair1  PraMinat- Pasca Minat -14,00794 8,18459 1,78602 -17,73351 -10,28236 -7,843 20 <,001

Gambar 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test Minat Belajar

Hasil analisis statistik pada Gambar 2 menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,001. Nilai ini berada jauh di bawah batas signifikansi 0,05, sehingga penggunaan e-modul
berbantuan platform Matific efektif terhadap minat belajar matematika siswa kelas IV SDIT Al-
Azhar Kediri pada mata pelajaran bangun datar. Peningkatan minat belajar tersebut dipengaruhi
oleh penyajian materi dalam e-modul yang menghadirkan aktivitas interaktif dan menyenangkan
melalui berbagai permainan edukatif. Fitur-fitur ini mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan
motivasi internal siswa untuk terlibat aktif selama pembelajaran. Temuan ini sesuai dengan
penelitian Wibowo, Lumbanraja, dan Salamah [21] yang menunjukkan bahwa e-modul interaktif
berpengaruh signifikan terhadap minat belajar karena menghadirkan materi yang menarik, mudah
dipahami, dan dikemas secara visual. Penelitian Septiani dan Nawir [22] turut memperkuat temuan
ini dengan menunjukkan bahwa penggunaan e-modul berpengaruh positif terhadap peningkatan
minat belajar matematika siswa, karena penyajian materi yang sistematis, tampilan visual yang
menarik, serta kemudahan akses yang mendorong siswa lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran matematika.

Hasil analisis deskriptif minat belajar siswa terhadap matematika serta nilai N-gain,
diperoleh sebagai berikut:

Descriptive Statistics
M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
1 56,67 7583 66,9444 593561
1 74,17 8917 80,9524 4,36436
1

Pra Minat
Pasca Minat
Valid N (listwise)

SIS ]

Gambar 3. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Pra dan Pasca Minat Siswa
Berdasarkan Gambar 3 diatas, terlihat peningkatan nilai mean pada minat belajar siswa

terhadap matematika. Sebelum diberikan e-modul matematika berbantuan Matific, skor minat
belajar siswa memiliki rata-rata 66,94. Setelah intervensi menggunakan e-modul tersebut, rata-rata
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skor meningkat menjadi 80,95. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa penggunaan e-modul
berbantuan Matific memberikan dampak positif dalam mendorong ketertarikan siswa untuk belajar
matematika materi bangun datar. Hasil ini selaras dengan penelitian Ali [23] yang menunjukkan
bahwa media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa
sekolah dasar. Selain itu, temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Tabina [24] yang
mengungkapkan bahwa media pembelajaran interaktif berperan signifikan dalam meningkatkan
minat belajar siswa sekolah dasar melalui interaktivitas, visualisasi yang menarik, serta kemudahan
penggunaan mampu mendorong siswa untuk lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
NGain_ScoreMinat 21 03 g3 4003 19233
NGain_Persen 21 3,45 7255 40,0280 19,23322

Valid N (listwise) e

Gambar 4. Hasil N-Gain Minat Belajar

Berdasarkan hasilnanalisis kuantitatif pada Gambar 4, diperoleh nilai N-Gain 0,40 untuk
minat belajar. Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Hake [25] , nilai N-Gairn ini tergolong
dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan e-modul berbantuan Matific
mampu memberikan peningkatan yang cukup efektif terhadap minat belajar siswa, meskipun
belum mencapai tingkat efektivitas yang tinggi. Sehingga, intervensi ini terbukti membawa
perkembangan positif, namun masih terdapat peluang untuk melakukan penyempurnaan agar hasil
yang dicapai dapat lebih maksimal.

Evaluation

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program untuk menilai ketercapaian
tujuan serta mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan perbaikan. Secara umum,
penggunaan e-modul telah terlaksana dengan baik dan terbukti mampu meningkatkan minat belajar
siswa. Namun demikian, selama proses implementasi masih ditemukan beberapa kendala yang
perlu menjadi perhatian. Permasalahan utama yang muncul berkaitan dengan keterbatasan jaringan
internet, di mana sebagian siswa mengalami koneksi yang kurang stabil sehingga menghambat
akses terhadap aktivitas pembelajaran pada platform Matific. Selain itu, terdapat pula gangguan
teknis berupa bug atau aplikasi yang sesekali mengalami hambatan sehingga tampilan menjadi
kurang responsif. Kondisi tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam melanjutkan
aktivitas pembelajaran dan kerap meminta bantuan guru.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Ramadhan [26] yang menyatakan bahwa keberhasilan
penggunaan media pembelajaran digital tidak hanya bergantung pada kualitas materi, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur teknologi, khususnya kestabilan jaringan dan
performa aplikasi. Gangguan teknis yang terjadi dapat membatasi akses siswa terhadap media
pembelajaran dan pada akhirnya memengaruhi efektivitas proses belajar. Berdasarkan hasil
evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan pada aspek teknis, terutama terkait
stabilitas jaringan dan optimalisasi aplikasi, perlu mendapat perhatian lebih agar pemanfaatan e-
modul pada tahap implementasi selanjutnya dapat berjalan secara lebih optimal.

4. CONCLUSION

Pengembangan e-modul e-modul matematika berbantuan Matific valid, praktis dan efektif
digunakan sebagai sumber belajar terhadap minat belajar matematika materi bangun datar melalui
proses validasi oleh ahli materi dengan nilai 80% dengan kategori valid, dan validasi ahli media
mencapai 86,4% dengan kategori sangat valid. Selain itu, hasil respons guru terhadap penggunaan
e-modul memperoleh nilai 86,6% dan respons siswa mencapai 85,7%, keduanya berkategori
sangat praktis. Penggunaan e-modul terbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa, ditunjukkan
oleh peningkatan skor rata-rata dari 66,94 sebelum penggunaan e-modul menjadi 80,95 setelah
menggunakan e-modul, dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 serta nilai N-Gain sebesar 0,40 yang
berada dalam kategori cukup. Guru disarankan menggunakan e-modul berbantuan Matific sebagai
pendukung pembelajaran karena media ini mampu meningkatkan minat belajar siswa. Sedangkan,
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untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan dan mengkaji cakupan materi dan variabel lain agar
efektivitas e-modul dapat dianalisis dengan hasil yang lebih komprehensif.
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